ANALISIS PENGARUH GREEN MARKETING, GREEN TRUST, GREEN
SATISFACTION TERHADAP CUSTOMER LOYALTY MINUMAN
RAMAH LINGKUNGAN DI KOTA MALANG

SKRIPSI

P» l\/l UH/
T QTANIAN 4
\,\» >
)

Oleh:

ELISSA DAMAYANTI
202010210311044

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN-PETERNAKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG
2024



ANALISIS PENGARUH GREEN MARKETING, GREEN TRUST, GREEN
SATISFACTION TERHADAP CUSTOMER LOYALTY MINUMAN
RAMAH LINGKUNGAN DI KOTA MALANG

SKRIPSI

Diajukan sebagai Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana

Program Studi Agribisnis

PN
N 7///'7‘1\'\4'\\\\
#\‘\

MALANG /4

Oleh:

ELISSA DAMAYANTI
202010210311044

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN-PETERNAKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MALANG
2024



HALAMAN PERSETUJUAN

ANALISIS PENGARUH GREEN MARKETING, GREEN TRUST, GREEN
SATISFACTION TERHADAP CUSTOMER LOYALTY MINUMAN
RAMAH LINGKUNGAN DI KOTA MALANG

Olech:

ELISSA DAMAYANTI
NIM: 202010210311044

‘Disetujui oleh:

Dosen Pémbimbing 1. | Tanggal, 19 Juni 2024

—1r. Anas Tain, M.M. \ k11, /97
NIP. 196602211991011001 ‘
Dosen PembimbingZ ‘ ']i;nggal, 19 Juni @24 ' V)'

Ir. Gun{yo Muthpuni Ningsih, M.P.
NIP. 96309161993032001 [V

Malang, 19 Juni 2024
Menyetujui:

NIP=170861011992

(8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

HALAMAN PENGESAHAN

ANALISIS PENGARUH GREEN MARKETING, GREEN TRUST, GREEN
SATISFACTION TERHADAP CUSTOMER LOYALTY MINUMAN
RAMAH LINGKUNGAN DI KOTA MALANG

Olch:

NIM: 202010210311044

o
/

Disusun berdasarkan Surat chulusan Dckan Fakultas Pertanian - Peternakan
Universitas Muhammadlyah Mafang Nomor: . E.2.b/423/FPP-UMM/V/2024 dan
rekomendasi Komisi Sknps: Fakultas Pertanian — Peternakan UMM pada tanggal:
29 Mei 2024 dan kepulusan Ujian Sidang yan(, dnlaksanakan pada tanu,al 19 Jum
2024

\

Dcwan Penguji
‘III /

Pembimbinﬁ Utama | " Pembimbing Pendamping

R

r. Ir. M. <
NIP. 196602211991011001

Penguji Utama

Dr. Ir. Ktis Baroh, M.P,
NIP. 10588020061

Cs] Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

SURAT PERNYATAAN

Yang bertandatangan di bawah ini:
Nama : Elissa Damayanti

Nim :202010210311044
Program studi : Agribisnis

Fakultas : Pertanian — Peternakan

Perguruan Tinggi: Uni?érgitas Muhammadiyah Malang

Menyatakan dcngan scbcnamya dan scsunu,uhnya, bahwa skripsi atau karya
ilmiah bequdul ANALlSlS PENGARUH ‘GREEN MARKETING, GREEN TRUST,
GREEN SAT]SFACTION TERHADAP CUSTOMER LOYALTY MINUMAN
RAMAH LINGKUNGAN DI KOTA MALANG

W 1. Skripsi ini adalah milik saya sendiri yang disusun berdasarkan serangkaian
\\* % pcnehtmn yang saya Iakukan dan belum pcmah diajukan untuk memperolch
- gelar pada program chems dlperguruan tinggi manapun, semua data dan

" informasi yang digunakan telah dinyatakan secara jelas dan dapat dlpcnksa

‘ 'kebcnarannya — \

.\ 2. Penulis sknpsnlml udak ada plagxas: duphkasn ataupun replikasi terhadap
.\ hasil penelitian ini dari plhak-plhak manapun yang menyebarkan hasil
% penelitian ini, udak otentik, kecuali secara tertulis diacu dalam sknpsn dan

"\ disebutkan rujukannya dalam daftar pustaka. . |

3.\ Skripsi ml dlsusun berdasarkan persclujuan dan’ blmbmgan dari dewan

pembxmbm;, dan telah diujikan dihadapan dewan penguji . tugas akhir
Program Studi AgnPlsnls Fakultas Pertanian - Petcmakan Universitas
Muhammadlyah Malang. Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan
sebenar-benamya dan bertzmggung> jawab. -

B

b
e

~~-—Malang, 19 Juni 2024

Mengetahui Dosen Pembimbing Utama Yang menyatakan

i‘lf.‘rla_/\.p.-;,pﬁ

Dr. Ir. Anas Tain, M.M. Fllssn Damazant
NIP. 196602211991011001 NIM: 202010210311044

Cs] Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

FAKULTAS PERTANIAN PETERNAKAN

UMM

ent. 1964

UNIVERSITAS

MUHAMMADIYAH Nomor
Lampiran -

MALANG
Hal

(\L}b Assalamu’alaikum Wr. Wb.

AGRIBISNIS

agribisnis.umm.ac.id | agribisnis @umm.ac.id

: E.2.g/155/AGRI-FPP/UMM/V1/2024

: Bukti Deteksi Plagiasi

Menindaklanjuti Peraturan Rektor UMM No. 2 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Deteksi Plagiasi pada
J,w'"w, Karya Ilmiah Dosen dan Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Malang, Program Studi Agribisnis
UMMP., ASTI Fakultas Pertanian dan Peternakan Malang telah melakukan deteksi plagiasi pada karya ilmiah:

\- :“‘f_,‘% Nama Mahasiswa

NIM
Judul TA

Persentase Kesamaan:

Elissa Damayanti
202010210311044

Analisis Pengaruh Green Marketing, Green Trust, Green Satisfaction
terhadap Customer Loyalty Minuman Ramah Lingkungan

No Jenis Naskah K:;‘::i'::?ﬁ %) Bla(t::a?l::::i?:/: )" ! Keterangan
I | Bab1 - 10 Tidak Ada
Bab 11 - 25 Tidak Ada
Bab 111 - 35 Tidak Ada
Bab IV - 15 Tidak Ada
Bab V - 5 Tidak Ada
2 | Naskah Publikasi 22 25 Sesuai

Demikian surat ini dibuat untuk dipergunakan secbagaimana semestinya.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb,

Ary Bakhtiar, S.P.,

M.Si.

Malang, 04 Junc 2024

Admin Deteksi Plagiasi
Program Studi Agribisnis,

Wahid Muhammad Shodiq, S.P., M.P

NIP. 170801011992 NIP. 20220815031997
Tembusan:
1. Dosen Pembimbing 1 dan 2
2. Arsip
10y
UN-QA 2mer
J - L— Kampus | Kampus Hl Kampus I

[{1ISTARS 0

JI Bandung 1 Malang Jawa Timur

P: +62 341 551 253 (Hunting)
F 482 341 460 435

P: +62 341 551 149 (Hunting)
F 462 341582

JI Bendungan Sutami No 188 Malang, Jawa Timur Ji Raya omas No 2468 Malang, Jawa Timur

P +62 341 318 (Hunting)
F +62 341 460 435
E: webmaster@umm ac.d

Cs] Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis
dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “ANALISIS PENGARUH GREEN
MARKETING, GREEN TRUST, GREEN SATISFACTION TERHADAP
CUSTOMER LOYALTY MINUMAN RAMAH LINGKUNGAN DI KOTA
MALANG". Skripsi penelitian ini-dapat-penulis selesaikan berkat bantuan dan
bimbingan berbagai plhak. maka penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada:

1. Bapak Dr’” Ir. Aris Wmaya, M M M. Si. IPU. ASEAN Eng selaku Dekan
Fakultas Pertanian - Peternakan Universitas Muhammadlyah Malang.
2. Bapak Ary Bakhtiar, SP., Msj sclaku Ketua Program Studi. Agribisnis
“Fakultas Pcnaman Peternakan Universitas Muhammadlyah Malang.
3 Bapak: 'Dr. Ir. Anas Tain, M.M. _selaku pemblmbmg, utama yangtelah
‘ memberikan motivasi kepada saya dalam meng,hadapl proses skripsi yang
scdang berlangsung serta memberikan saran- dan masukan kepada pcnuhs
dcngan sabar dan juga banyak membantu dalam penyusunan skripsi ini. |
4. Ibu Ir. Gumoyo Mumpuni ngsnh M P. selaku pembimbing pendampmg
1\ yang tclah memberikan motivasi kepada’ saya dalam menghadapl proses
\ -\\ »..skripsi, yang scdang berlnngsun;, serta mcmbcnkan saran dan masukan
|\ kepada penulls dengan sabar danjuga bunyak mcmbantu dalam penyusunan
\ skripsi ini,
'\ 5. Seluruh Bapak dan Ibu Doscn Program Studl Agnblsms Fakultas Penaman
— Peternakan Universitas Muhammadlyah Malang yang telah meng,ajan dan

\ memberikan ilmunya kepada penulis.

6.\ . Kepada orang tua tercmta kakak tercinta yang sclalu mendoakan dengan
tulus mendukung, mcnyemang,au memberikan motivasi saya selama
kuliah ini hingga proses penyusunan skripsi ini.

7. Seluruh teman — teman'Program Studi, Agribisnis dan juga plhal\ pihak
lam yang telah membantu penulisan skripsi i mn yang, 3 tidak dapat dnsebutkan

""""

Penulis menyadan bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari kata
sempurna. Selanjutnya penulis menyampaikan permohonan maaf apabila ada
kekurangan dan kesalahan yang sebesar — besarnya. Atas perhatiannya disampaikan
banyak - banyak terimakasih.

Malang, 19 Juni 2024

i

Elissa Damayanti

(8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN ...ttt I
HALAMAN PENGESAHAN. ...ttt I
SURAT PERNYATAAN. ....c ittt sttt anns iii
SURAT PLAGIASL. ...t e e e, WY
KATA PENGANTAR oottt s nne e e s v
DAFTAR IS, g0 ... e R T T B eeeeereeeees s s v eeeeseeesenenssnnennsas vii
DAFTAR TABEL ....coiiiiiieit ettt viii
DAFTAR GAMBAR ..ottt sttt ettt ns e sne s viiii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt saena e IXX
ABSTRAIG: ..oyl ... S Mg L e e N 1
ABSTRAG .........Y..... g JFM . i oo e e J 1
1. Penda@miluano...... 4 4. A 100/ ... . LD ST 2
2. Metode ... ... W ... DO e Yo B . G e 4
3. Hasil dan PEmMBDaNaSaN.........c...oiiiiiiicii et 5
4\ Kesimpulan ... xN.8..... . el . Lag s ) e A 17
BAftar Pustaka..... L A..... 0% s st O+ oo olorsessessessensensressesdf fflne 17
LAMPIRAN........ S A. ... A JALVANSN ... e A 27

Vi



Tabel 1.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 5.
Tabel 6.
Tabel 7.
Tabel 8.

DAFTAR TABEL

Karakteristik RESPONAEN ..........coviiiiieiice e 5
Uji Validitas dan ReliabilitaS ............cccocveviiieiicii e 7
Hasil Uji Multikolinearitas SUDStruKEUr 1..........cccooovveiiiiiniienesie s 9
Hasil Uji Multikolinearitas SUDSTIUKEUN 2.......ccevviieniiiiiie e 9
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Substruktur 1.............ccccovevveenee. 10
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Substruktur 2.........cccccevvevveenee. 10
Hasil Uji T SUDSTIUKEUN L......ovieieiiiii e 11
Hasil Uji T SUBSTIUKLUN 2........oeiieece et 12

vii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Substruktur 1...........ccccooceiieeiviveiiese e 8
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas SUbStruktur 2............cccoovveeieiieieese e 8
Gambar 3. Hasil uji heteroskedastisitas substruktur 1 .............cccocveveiiniieninnnnnn. 10
Gambar 4. Hasil uji heteroskedastisitas SUDSTTUKEUr 2 .........ccoovvvveriiieiiciciee, 10
Gambar 5. Koefisien Jalur SUDSTIUKIUN L......ccocviiiniiiiiiiisiin e 11
Gambar 6. Koefisien Jalur SUDSTIUKIUN 2..........cocoiiiiiiiiiineeeei i 12

viii


file:///D:/SKRIPSI/FINAL/PRINT/SKRIPSIKU%20FINAL%202.docx%23_Toc168954695
file:///D:/SKRIPSI/FINAL/PRINT/SKRIPSIKU%20FINAL%202.docx%23_Toc168954696

DAF

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

Lampiran 2. Data Hasil Penelitian

TAR LAMPIRAN



ANALISIS PENGARUH GREEN MARKETING, GREEN TRUST, GREEN
SATISFACTION TERHADAP CUSTOMER LOYALTY MINUMAN
RAMAH LINGKUNGAN DI KOTA MALANG

Elissa Damayanti %2, Anas Tain %°*, Gumoyo Mumpuni Ningsih 2¢

DProgram studi agribisnis, Fakultas Pertanian — Peternakan, Universitas Muhammadiyah Malang
2Program studi agribisnis, Fakultas Pertanian — Peternakan, Universitas Muhammadiyah Malang
3Program studi agribisnis, Fakultas Pertanian — Peternakan, Universitas Muhammadiyah Malang

Yelissadamayanti692@gmail.com,”anas@umm.ac.id,“gumoyo@umm.ac.id

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh green marketing, green trust,
green satisfaction terhadap customer loyalty minuman ramah lingkungan di Kota Malang.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini- adalah penelitian Kkuantitatif.
Responden penelitian ini adalah konsumen yang telah membeli dan mengonsumsi Teh
Botol Sosro, Teh Kotak, atau Cimory. Penelitian ini menggunakan metode non-probability
sampling dengan teknik purposive sampling untuk memilih 130 responden sebagai sampel.
Penelitian ini menggunakan analisis jalur dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa green marketing secara positif dan signifikan
berpengaruh terhadap green satisfaction. Green trust secara positif dan signifikan
berpengaruh terhadap green satisfaction. Green trust secara positif dan signifikan
berpengaruh terhadap customer loyalty. Green satisfaction secara positif dan signifikan
berpengaruh terhadap customer loyalty. Sedangkan green marketing tidak berpengaruh
signifikan terhadap customer loyalty. Penelitian ini juga menunjukkan green marketing
melalui green satisfaction secara tidak langsung memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap customer loyalty. Green trust melalui green satisfaction secara tidak langsung
tidak berpengaruh signifikan terhadap customer loyalty.

Kata Kunci: Green marketing, Green trust, Green satisfaction, Customer loyalty

ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the influence of green marketing, green trust, and
green satisfaction on customer loyalty of environmentally friendly drinks in Malang
City. The type of research used in this study is quantitative research. The respondents of
this study are consumers who have purchased and consumed Sosro Bottle Tea, Boxed Tea,
or Cimory. This study usesa non-probability sampling method witha purposive
sampling technique to select 130 respondents as a sample. This study uses path analysis
with the help of SPSS software. The results of this study show that green
marketing positively and significantly affects green satisfaction. Green trust has a positive
and significant effect on green satisfaction. Green trust has a positive and significant effect
on customer loyalty. Green satisfaction has a positive and significant effect on customer
loyalty. Meanwhile, green marketing does not have a significant effect on customer
loyalty. This study also shows that green marketing through green satisfaction indirectly
has a significant influence on customer loyalty. Green trust through green
satisfaction does not indirectly have a significant effect on customer loyalty

Keywords: Green marketing, Green trust, Green satisfaction, Customer loyalty



1. Pendahuluan

Indonesia memiliki tingkat produksi sampah plastik tertinggi kedua di
dunia, dari 6,8 juta ton sampah plastik yang dihasilkan hanya 10% yang didaur
setiap tahunnya. Ukurannya yang kecil, dan sulit untuk memisahkan lapisan
material membuat daur ulang menjadi tantangan untuk kemasan sekali pakai seperti
sachet dan pouch (Farida & Ekananda, 2023). Sampah yang terbuat dari plastik
membutuhkan waktu untuk terurai. Plastik konvensional menumpuk sampah dan
memperburuk pencemaran lingkungan karena membutuhkan waktu 500-1.000
tahun untuk terurai. Selain itu, tanpa sistem daur ulang yang memadai volume
sampah yang terus meningkat menjadi masalah besar. Genoveva dan Samukti
(2020) mencatat bahwa ini merupakan masalah di banyak negara maju dan
berkembang termasuk Indonesia. Industri minuman kemasan merupakan salah satu
penghasil sampah plastik terbesar di Indonesia.

Selain itu, membuat masyarakat memperhatikan sampah merupakan hal
yang sulit dan memakan waktu, karena setiap orang yang menghasilkan sampah
mempunyai peran penting dalam proses pengelolaan sampah. Semua orang
bertanggung jawab untuk memahami tentang pencemaran, sumber penyakit, dan
penyebab banjir yang mungkin terjadi akibat pengelolaan sampah yang tidak tepat.
Masyarakat dapat mengurangi jumlah sampah yang mereka hasilkan dengan
memikirkan cara mereka menjalani hidup, seperti melakukan pembelian barang-
barang yang tahan lama dan menemukan cara untuk memakai kembali barang-
barang tersebut. Masyarakat dapat memilih barang dan jasa yang ramah lingkungan
misalnya barang yang menggunakan kemasan yang ramah lingkungan dan mudah
didaur ulang (Hakim, 2019). Di seluruh dunia, sampah merupakan masalah utama
yang memiliki efek buruk untuk lingkungan. Oleh sebab itu, menjaga ekosistem
dan memastikan keberlanjutannya memerlukan kerja keras yang terus-menerus.
Saat ini semakin banyak produsen dari berbagai produk yang mulai memanfaatkan
bahan ramah lingkungan sebagai akibat dari meningkatnya permintaan pelanggan
akan produk ramah lingkungan dan kebutuhan untuk melindungi lingkungan.
Bahan tersebut bukan hanya bahan produk saja tetapi mencakup kemasan dan
karton pembungkusnya (Sandywati, 2022). Saat ini pemasaran produk yang ramah
lingkungan dikenal sebagai pemasaran hijau (green marketing) (Silvia et al., 2019).
Produk ramah lingkungan salah satunya adalah minuman yang dikemas dalam
wadah yang dapat didaur ulang dan terbuat dari bahan-bahan yang tidak berbahaya
bagi kesehatan dan lingkungan. Produk minuman mencantumkan label ramah
lingkungan yang menandakan produsen memperhatikan kelestarian lingkungan
(Rahman, 2019).

Istilah pemasaran hijau menggambarkan praktik pemasaran produk yang
memenuhi keinginan konsumen tanpa berdampak negatif pada produk maupun
lingkungan (Agustina et al., 2016). Banyak pelaku industri yang menerapkan



konsep ini, termasuk industri minuman kemasan. Salah satu tantangan bagi
perusahaan yang sadar lingkungan adalah cara untuk mengkomunikasikan kepada
masyarakat bahwa produk yang mereka gunakan tidak hanya bermanfaat tetapi juga
baik bagi alam (Rakhmawati et al., 2019).

Kepercayaan hijau (green trust) mendorong pelanggan untuk memiliki
kepercayaan terhadap produk dengan klaim ramah lingkungan (Astini, 2017).
Chrysna et al (2022) mendefinisikan kepercayaan hijau sebagai kemampuan untuk
mempercayai suatu layanan atau produk karena keandalannya dan kemampuannya
untuk melindungi lingkungan. Menurut Astini (2017) green satisfaction terjadi
ketika harapan dan keinginan seseorang terhadap hal-hal yang ramah lingkungan
terpenuhi. Dedy (2020) menyatakan ketika suatu produk atau layanan memenuhi
harapan pelanggan sekaligus dapat dipercaya dalam Kinerja lingkungannya akan
membangun kepuasan konsumen. Loyalitas terjadi ketika konsumen secara
sukarela terus memakai barang atau layanan suatu bisnis dalam jangka waktu yang
lama. Pelanggan yang membeli dari suatu perusahaan berulang kali menandakan
komitmen mereka terhadap merek tersebut. Terlepas dari kenyataan bahwa upaya
pemasaran dapat mempengaruhi konsumen untuk beralih ke produk atau layanan
pesaing, pelanggan yang loyal akan tetap membeli produk yang mereka percayai
(Semuel & Sutanto, 2020).

Menurut beberapa penelitian sebelumnya oleh Kewakuma dan Ratnawati
(2021) pemasaran ramah lingkungan sangat meningkatkan loyalitas pelanggan.
Menurut A'zima et al (2020) pemasaran hijau mempunyai pengaruh yang signifikan
pada customer loyalty. Penelitian yang dilakukan oleh Mahendra dan Indriyani
(2018) kepercayaan pelanggan mempunyai pengaruh yang signifikan pada
customer satisfaction. Astini (2017) menemukan bahwa kepercayaan hijau
mempunyai pengaruh signifikan pada customer loyalty. Penelitian terdahulu oleh
Ariyanto et al (2015) menemukan bahwa loyalitas pelanggan sangat dipengaruhi
oleh green satisfaction.

Penelitian ini menggunakan tiga merek minuman kemasan yang berbeda
yaitu Teh Botol Sosro, Teh Kotak, dan Cimory yang dikemas dalam botol plastik
dan tetra pak yang mencantumkan logo eco-label. Minuman tersebut mudah
ditemui di berbagai tempat, mulai dari toko kelontong hingga supermarket.
Berdasarkan latar belakang akan di analisis bagaimana pengaruh green marketing,
green trust, green satisfication terhadap customer loyalty minuman ramah
lingkungan di Kota Malang. Berikut merupakan tujuan dari penelitian ini: 1.
Menganalisis pengaruh green marketing terhadap green satisfaction, 2.
Menganalisis pengaruh green trust terhadap green satisfaction, 3. Menganalisis
pengaruh green marketing terhadap customer loyalty, 4. Menganalisis pengaruh
green trust terhadap customer loyalty, 5. Menganalisis pengaruh green satisfaction
terhadap customer loyalty, 6. Menganalisis pengaruh green marketing melalui



green satisfaction terhadap customer loyalty, 7. Menganalisis pengaruh green trust
melalui green satisfaction terhadap customer loyalty.

2. Metode

Desain Penelitian

Desain penelitian dibuat untuk membantu peneliti menemukan jawaban
yanng mereka butuhkan untuk menguji hipotesis dan mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan kausal, penelitian
deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik dari objek atau subjek
yang diteliti (Zellatifanny & Mudjiyanto, 2018). Sedangkan penelitian yang
mengukur hubungan antara variabel atau pengaruh antara variabel dikenal sebagai
penelitian kausal (Lina, 2014).
Teknik Pengambilan Sampel

Sampel penelitian ini adalah penduduk Kota Malang yang membeli Teh
Botol Sosro, Teh Kotak, atau Cimory yang berada pada usia produktif. Usia
produktif dipilih karena dianggap mampu memahami dan melengkapi kuesioner
secara akurat. Responden juga dipilih karena mengkonsumsi minuman kemasan
tersebut lebih dari sekali. Pengambilan sampel dilakukan secara non-probability
sampling dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan cara
pengambilan sampel dengan pertimbangan khusus (Purnawinadi & Lintang, 2020).
Sampel pada penelitian ini ditentukan menggunakan rumus hair dengan minimum
ukuran sampel dalam sebuah observasi adalah n x 5 hingga 10, yang mana n
merupakan jumlah indikator yang digunakan (Hair J et al., 2006). Penelitian ini
menggunakan 13 indikator, maka:

Jumlah sampel =n x 10
=13x10
=130

Berdasarkan perhitungan sampel menggunakan rumus hair diperoleh responden
penelitian ini sebanyak 130 orang.
Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner dianalisis menggunakan
analisis jalur (Path Analysis) dengan menggunakan software SPSS Statistics. Ahli
genetika Sewall Wright mengembangkan analisis regresi yang diperluas menjadi
analisis jalur untuk menganalisis pengaruh langsung dan tidak langsung dari
variabel independen pada variabel dependen (Hajara et al., 2020).



3. Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Responden

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Malang dengan 130 responden. Rentang
usia responden pada penelitian ini yaitu 15-64 tahun dan pernah mengkonsumsi
minuman kemasan Teh Botol, The Kotak dan Cimory. Karakteristik responden
terdiri dari jenis kelamin, pendidikan, usia, domisili, pekerjaan, minuman yang
dibeli dan frekuensi pembelian.
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 49 38%
Perempuan 81 62%
Usia
15 - 26 Tahun 93 72%
27 - 38 Tahun 23 18%
39 - 50 Tahun 7 50
51 - 64 Tahun 7 5%
Pendidikan
SD 0 0%
SMP 4 3%
SMA 69 69%
Diploma (D1/D2/D3) 16 16%
Sarjana (S1/S2/S3) 41 41%
Pekerjaan
Pelajar/Mahasiswa 76 58%
Pegawai Negeri 8 6%
Karyawan Swasta 31 24%
Wiraswasta 12 9%
Ibu Rumah Tangga 3 204
Domisili
Kecamatan Kedungkandang 13 10%
Kecamatan Sukun 16 12%
Kecamatan Klojen 12 9%
Kecamatan Blimbing 25 19%
Kecamatan Lowokwaru 64 49%
Minuman yang dibeli
Teh Botol Sosro 56 28%
Teh Kotak 7 38%
Cimory 69 34%
Frekuensi Pembelian dalam
sebulan
<5 Kali 67 52%




Karakteristik Responden Frekuensi Persentase

5-10 Kali 44 34%

> 10 Kali 19 15%
Sumber: Data primer diolah, 2024

Pada Tabel 1, diperoleh 81 orang atau sebanyak 62% responden perempuan.
Sedangkan laki-laki berjumlah 49 orang atau sebanyak 38%. Penelitian ini
didominasi oleh perempuan, hal tersebut menandakan perempuan lebih tertarik
dengan minuman kemasan. Menurut Fitri et al (2023) pada dasarnya yang lebih
menyukai makanan atau minuman kemasan yang memiliki rasa manis adalah
perempuan. Menurut Rasmikayati et al (2021) karena sifatnya yang lebih
konsumtif, perempuan dianggap memiliki potensi pembelian paling besar
dikalangan konsumen.

Responden yang berusia 15 — 26 tahun merupakan responden terbanyak
dengan jumlah 93 orang atau sebanyak 72%, responden yang usianya 27 — 38 tahun
ada 23 orang atau sebanyak 18%, responden dengan usia 39 — 50 tahun dan 51 — 64
tahun masing-masing berjumlah 7 orang atau sebanyak 5%. Mereka mengkonsumsi
minuman kemasan karena praktis dan mudah diperoleh. Menurut Pramudiastuti et
al (2021) menyebutkan pada usia tersebut aktifitas yang dilakukan cukup padat
alhasil mereka perlu banyak mengkonsumsi minuman.

Mayoritas responden berada pada tingkatan pendidikan SMA yang
mempunyai jumlah 69 responden atau sebanyak 53%, Sarjana berjumlah 41
responden atau sebanyak 32%, hasil penelitian juga menunjukkan 16 responden
atau sebanyak 12% berada pada tingkatan pendidikan Diploma dan 4 responden
atau sebanyak 3% berada pada tingkatan pendidikan SMP. Hal ini terjadi karena
mayoritas responden berada pada usia remaja. Menurut Ibrahim et al (2020)
menyatakan responden dapat didominasi oleh tingkat pendidikan SMA karena
responden paling banyak yaitu pelajar/mahasiswa yang masih aktif alhasil
pendidikan terakhirnya adalah SMA.

Pelajar/mahasiswa menjadi responden terbanyak dengan jumlah responden
76 orang atau sebanyak 58%, karyawan swasta dengan jumlah 31 orang atau
sebanyak 24%, responden dengan pekerjaan wiraswasta berjumlah 12 orang atau
sebanyak 9%, responden selanjutnya yaitu pegawai negeri dengan jumlah 8 orang
atau sebanyak 6%, dan ibu rumah tangga dengan jumlah 3 orang atau sebanyak 2%.
Pelajar/Mahasiswa mendominasi karena minuman kemasan memiliki berbagai rasa
yang disukai. Menurut ibrahim et al (2020) responden dengan tingkat pekerjaan
mahasiswa lebih mendominasi karena minuman kemasan lebih sesuai dengan selera
mahasiswa. Menurut Susilowati et al (2018) mahasiswa memilih produk
berdasarkan kualitas dan manfaatnya. Mahasiswa melakukan pertimbangan dalam
memilih produk yang dibeli termasuk pembelian minuman kemasan yang ramah
lingkungan.




Responden yang berasal dari Kecamatan Lowokwaru berjumlah 64 orang
atau sebanyak 49%, responden yang berasal dari Kecamatan Blimbing berjumlah
25 orang atau sebanyak 19%, selanjutnya hasil penelitian juga menunjukkan 16
responden atau sebanyak 12% berasal dari Kecamatan Sukun, 13 orang atau
sebanyak 10% responden berasal dari Kecamatan Kedungkandang dan responden
yang berasal dari Kecamatan Klojen berjumlah 12 orang atau sebanyak 9%. Ini
terjadi karena responden kebanyakan adalah pelajar/mahasiswa yang banyak
berdomisili di Kecamatan Lowokwaru.

Minuman kemasan Teh Kotak adalah minuman yang paling banyak dipilih
responden sebanyak 38%, Cimory sebanyak 34% dan Teh Botol Sosro sebanyak
28%. Hal ini terjadi karena Teh Kotak memiliki rasa yang lebih disukai dan
memiliki banyak varian rasa. Frekuensi pembelian terbanyak dalam sebulan adalah
< 5 kali dengan jumlah responden 67 orang atau sebanyak 52%, frekuensi
pembelian 5 — 10 kali berjumlah 44 orang atau sebanyak 34%, dan frekuensi
pembelian > 10 kali berjumlah 19 orang atau sebanyak 15%. Menurut
Ibadurrahman dan Hafid (2022) kesan positif terhadap suatu produk dapat
menciptakan minat konsumen untuk melakukan pembelian. Ciri khas produk yang
mengekspresikan keunggulan/kualitas, rasa yang sesuai selera dan inovasi yang
terkandung didalamnya dan kemasan yang tidak lagi sekedar wadah untuk
melindungi produk dari debu dan kotoran tetapi juga sebagai sarana promosi yang
menarik minat beli konsumen.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Tingkat kevalidan suatu instrumen dapat dianalisis dengan uji validitas. Jika
suatu instrumen dapat mengukur data penelitian, maka instrumen dianggap valid.
Cara untuk mengetahui seberapa konsisten dan dapat diandalkan suatu instumen
dari waktu ke waktu dapat dilakukan dengan uji reliabilitas. Kemampuan suatu alat
ukur untuk menilai gejala yang sama secara konsisten merupakan definisi lain dari
uji reliabilitas (Sanaky et al., 2021).

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Pernyataan Slf;?llesjz)- Keterangan Crz‘r;lszgh's Keterangan

X1 1 0,000 Valid 0,835 Reliabel
2 0,000 Valid
3 0,000 Valid
4 0,000 Valid
5 0,000 Valid

X2 1 0,000 Valid 0,798 Reliabel
2 0,000 Valid
3 0,000 Valid
4 0,000 Valid

X3 1 0,000 Valid 0,792 Reliabel
2 0,000 Valid



Sig. (2- Cronbach's

Variabel Pernyataan tailed) Keterangan Alpha Keterangan
3 0,000 Valid
0,000 Valid
Y 1 0,000 Valid 0,818 Reliabel
2 0,000 Valid
3 0,000 Valid
4 0,000 Valid

Sumber:data primer diolah, 2024

Menurut Setyowati dan Wasil (2023) uji validitas dinyatakan valid apabila
nilai signifikansinya < 0,05. Berdasarkan hasil pada Tabel 2, dapat disimpulkan
semua butir pertanyaan untuk setiap variabel dinyatakan valid karena nilai
signifikansinya < 0,05. Uji reliabilitas dinyatakan reliabel jika angka Cronbach's
Alpha lebih dari 0,70 (Sanaky et al., 2021). Berdasarkan pada Tabel 2, semua
pertanyaan yang terkait dengan semua variabel dinyatakan reliabel karena nilai
Cronbach’s Alpha > 0,70.
Uji Normalitas

Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji residual dari model regresi
terdistribusi normal atau tidak. Uji ini dapat dilakukan dengan melihat gambar
Normal P-P Plot. Data residual terdistribusi secara normal atau tidak dapat dilihat
dari sebaran titik pada gambar. Jika titik-titik mendekat ke arah diagonal atau
berada pada garis lurus maka residual dikatakan memiliki distribusi normal.
Residual tidak terdistribusi normal jika sebaran titik-titiknya tidak mengikuti atau
menjauhi garis (Utami, 2017).

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas Substruktur 1 ~ Gambar 2. Hasil Uji Normalitas Substruktur 2

Titik-titik pada gambar 1 dan 2 di atas mendekati dan mengikuti garis
diagonal, hal itu menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas
dan data dalam penelitian ini berdistribusi normal.



Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dijalankan guna mengetahui antar variabel independen
di model regresi terdapat korelasi atau tidak. Model regresi tidak boleh memiliki
multikolinearitas. Multikolinearitas ditunjukkan oleh nilai VIF dan tolerance. Jika
nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF >10 dinyatakan terkandung multikolinearitas
dalam penelitian (Ayuwardani, 2018). Hasil dari penelitian ini tidak terdapat
multikolinearitas, yang dapat dilihat pada Tabel 3 dan 4 yang menunjukkan nilai
tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas Substruktur 1
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
! :)Constan 3.650 1.278 2.856 .005
TX1 .304 .069 342 4.394 .000 .670 1.492
TX2 426 .075 441 5.671 .000 .670 1.492

a. Dependent Variable: TX3
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas Substruktur 2

Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
! :)Constan 3.016 1.354 2.228 .028
TX1 .079 .076 .088| 1.037 .302 582 1.719
TX2 .335 .086 341 3.872 .000 .535| 1.870
TX3 .362 .091 .357] 3.975 .000 515] 1.941

a. Dependent Variable: TY
Uji Heteroskedastisitas

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah terjadi
ketidaksamaan varian residual antar pengamatan. Regresi yang baik seharusnya
tidak memiliki heteroskedastisitas. Scatterplot dapat digunakan untuk menetukan
apakah ada penyimpangan dalam asumsi Kklasik heteroskedastisitas (Ayuwardani,
2018). Pada gambar 3 dan 4 terlihat tidak terjadi heteroskedastisitas sehingga
memungkinkan pemenuhan model regresi yang baik karena titik-titik tidak



mengelompok hanya diatas atau dibawah dan tidak ada pola yang dibentuk oleh
titik-titik yang tersebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.

Scatterplot Scatterplot
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Gambar 3. Hasil uji heteroskedastisitas Gambar 4. Hasil uji heteroskedastisitas
substruktur 1 substruktur 2

Uji Koefisien Determinan (R?)

Sejauh mana variabel dependen dipengaruhi variabel independen serta
menentukan persentase total variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabel yang tidak diperhitungkan dapat diketahui menggunakan uji koefisien
determinasi (Isa & Istikomah, 2019).

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Substruktur 1

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .6962 .485 AT7 1.516

a. Predictors: (Constant), TX2, TX1

Tabel 5 menunjukkan nilai R square sejumlah 0,485 memiliki arti pengaruh
variabel green marketing dan green trust kepada variabel green satisfaction sebesar
48,5%, sisanya 51,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan pada
model penelitian. Berdasarkan tabel diatas nilai e; bisa ditentukan dengan rumus ey

= /(1 —0,485) =0,717.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Substruktur 2

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .6914 AT8 465 1.557

a. Predictors: (Constant), TX3, TX1, TX2
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Berdasarkan Tabel 6, didapatkan nilai R square sejumlah 0,478 maka berarti
pengaruh variabel green marketing, green trust dan green satisfaction kepada
variabel customer loyalty sejumlah 47,8%, sisanya 52,2% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dimasukkan pada model penelitian. Berdasarkan tabel diatas nilai e,

bisa dtentukan dengan rumus e> = /(1 — 0,478) = 0,722.
Uji T

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel dependen
dipengaruhi oleh setiap variabel independen. Uji T dilakukan dengan
membandingkan nilai sig, apabila angka sig < 0,05 menunjukkan bahwa variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen (Syafirah et al., 2017).
Tabel 7. Hasil Uji T Substruktur 1

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. |
1 (Constant) 3.650 1.278 2.856| .005
X1 .304 .069 342 | 4.394] .000
X2 426 075 441| 5.671| .000

a. Dependent Variable: TX3

Berdasarkan hasil analisis jalur substruktur 1, maka persamaan
substrukturnya menjadi:
X3 = pX3X1 + pXs3Xo+ €1

X3 =0,342X1 + 0,441 X2+ €1

GREEN MARKETING (Xy) PX3X1 = 0,342

el =0.717

GREEN SATISFACTION (X3)

PX3X2 = 0,441
GREEN TRUST (X.)

Gambar 5. Koefisien Jalur Substruktur 1
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Hasil analisis substruktur 2 dapat dilihat pada tabel dibawa ini:

Tabel 8. Hasil Uji T Substruktur 2

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.016 1.354 2.228| .028
TX1 .079 .076 .088| 1.037| .302
TX2 .335 .086 341 | 3.872| .000
TX3 .362 .091 .357| 3.975[ .000

a. Dependent Variable: TY

Berdasarkan = hasil analisis jalur substruktur 2, maka persamaan
substrukturnya menjadi:
Y =pYX1+pYXo+pY X3+ e
Y =0,88Xy + 0,341X, + 0,357X3 + €2

GREEN MARKETING

(X1)
g e1= 0,717 02 il 22
GREEN 0357| CUSTOMER
SATISFACTION (Xa) > LOYALTY (Y)
GREEN TRUST (Xz)

Gambar 6. Koefisien Jalur Substruktur 2
Pengaruh Green Marketing Terhadap Green Satisfaction

Green marketing berkaitan dengan kepuasan pelanggan karena membangun
hubungan jangka panjang dengan pelanggan bergantung pada tingkat kepuasan
pelanggan. Konsumen yang percaya mengkonsumsi barang ramah lingkungan
memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka terhadap lingkungan dikatakan puas
dengan produk hijau. Pengakuan ini dipandang sebagai indikasi kepuasan terhadap
produk ramah lingkungan (Dedy, 2020).

Berdasarkan Tabel 7, hasil pengujian menunjukkan nilai signifikan green
marketing terhadap green satisfaction adalah 0,000 < 0,05 dan besar pengaruhnya
adalah 0,342 sehingga dapat disimpulkan green marketing secara positif dan
signifikan berpengaruh pada green satisfaction. Pembeli minuman kemasan Teh
Botol Sosro, Teh Kotak, dan Cimory percaya bahwa apa yang mereka terima sesuai
dengan harapan mereka setelah melakukan pembelian produk. Produk telah
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menggunakan kemasan ramah lingkungan, adanya berbagai varian rasa, dan produk
juga mudah ditemui, alhasil dapat menambah kepuasan konsumen kepada produk.
Hal ini selaras terhadap hasil pengujian yang diperoleh Irkhamni & Suharyono
(2017) bahwa green marketing mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap green satisfaction. Pemasaran hijau memiliki salah satu tujuan yaitu
menyampaikan bahwa perusahaan atau merek peduli kelestarian lingkungan
sehingga menciptakan kepuasan pada konsumennya.

Penelitian ini juga selaras dengan Rizqiningsih & Widodo (2021) semakin
baik green marketing yang diterapkan dalam suatu bisnis menurut persepsi
konsumen, berarti semakin besar kepuasan yang dirasakan konsumen kepada bisnis
tersebut. Menurut Hati dan Kartika (2019) Kepuasan konsumen sangat dipengaruhi
olen green marketing yang menandakan pendekatan perusahaan yang
mengutamakan lingkungan akan menghasilkan kepuasan pelanggan.

Pengaruh Green Trust Terhadap Green Satisfaction

Salah satu hal terpenting yang dapat mempengaruhi pembelian adalah
kepercayaan. Istilah kepercayaan hijau mengacu pada kesan yang dimiliki
seseorang terhadap produk atau layanan yang ramah lingkungan (Dedy, 2020).
Melalui strategi pemasaran yang ramah lingkungan produsen ingin membangun
kepercayaan dan menarik minat konsumen untuk membeli produk ramah
lingkungan mereka karena kepuasan mempengaruhi kepercayaan maka konsumen
akan lebih percaya pada suatu produk jika mereka merasa puas dengan produk
tersebut (Luis et al., 2017).

Seperti yang terlihat dari hasil pengujian pada Tabel 7, memperlihatkan
nilai signifikansinya 0,000 < 0,05. Besar pengaruhnya adalah 0,441 memiliki arti
green trust memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap green satisfaction.
Pelanggan merasa puas karena minuman kemasan ramah lingkungan dari Teh Botol
Sosro, Teh Kotak, dan Cimory telah memenuhi harapan dan kepercayaan mereka
terhadap kemampuan produk terhadap lingkungan. Hal ini selaras penelitian
Mahendra & Indriyani (2018) yang mengatakan kepuasan pelanggan secara
signifikan dipengaruhi oleh kepercayaan. Ada hubungan yang kuat antara
kepercayaan konsumen dan kepuasan konsumen pada suatu barang atau layanan.
Pembeli cenderung lebih percaya pada suatu bisnis jika mereka merasa puas dengan
barang atau layanan yang telah mereka beli.

Pengaruh Green Marketing Terhadap Customer Loyalty

Berdasarkan Tabel 8, nilai signifikan green marketing terhadap customer
loyalty adalah 0,302 > 0,05 dan besar pengaruh green marketing terhadap customer
loyalty adalah 0,088 sehingga disimpulkan green marketing tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan pada customer loyalty. Hal ini terjadi karena kurangnya
pemahaman konsumen bahwa produk Teh Botol Sosro, Teh Kotak, Cimory telah
menggunakan bahan dan kemasan ramah lingkungan serta telah bersertifikat FSC
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(Forest Stewardship Council). Selain itu masih kurangnya kesadaran konsumen
tentang pentingnya menjaga lingkungan dan promosi yang dilakukan oleh Teh
Botol Sosro, Teh Kotak, Cimory juga masih kurang memfokuskan kepada konsep
green marketing. Hasil penelitian selaras dengan Santika et al (2023) yang
menerangkan green marketing tidak mempunyai pengaruh signifikan pada
loyalitas konsumen. Ketidaktahuan konsumen mengenai green product menjadi
penyebab utama menurunnya loyalitas konsumen. Menurut Lestari et al (2020)
promosi yang tepat di berbagai media dan tindakan nyata pelestarian lingkungan
yang dilakukan pelaku usaha akan menumbuhkan kesadaran konsumen tentang
pentingnya melindungi lingkungan dan menumbuhkan kesadaran terhadap
keberadaan green product.

Hasil ini tidak selaras dengan Kewakuma dan Ratnawati (2021) yang
menemukan green marketing secara positif dan signifikan berpengaruh pada
customer loyalty. Green marketing meyakinkan individu untuk menjadi konsumen
setia produk tertentu melalui strategi pemasaran yang diterapkan melalui promosi
dan produk itu sendiri. Ketika konsumen merasa nyaman dan percaya saat memakai
suatu produk maka dapat menjadikan mereka loyal terhadap produk tersebut.
Penelitian A’zima et al (2020) juga menemukan loyalitas pelanggan secara
signifikan dipengaruhi oleh pemasaran hijau.

Pengaruh Green Trust Terhadap Customer Loyalty

Menurut Fahrurrazi et al (2019) salah satu hal terpenting yang bisa
dilakukan agar membuat pelanggan loyal yaitu dengan mendapatkan kepercayaan
mereka. Pelanggan yang memiliki kepercayaan pada suatu merek akan menunjukan
loyalitas mereka dengan melakukan pembelian berulang dan memberi tahu
pelanggan lain tentang merek tersebut. Pelabelan ramah lingkungan pada kemasan
memudahkan pelanggan untuk membedakan barang ramah lingkungan dengan
barang konvensional. Kejelasan informasi pada label ramah lingkungan membantu
menambah kepercayaan konsumen terhadap kualitas produk. Konsumen yang
memiliki pemahaman mendalam terhadap permasalahan lingkungan cenderung
memiliki preferensi dan kepercayaan yang lebih tinggi terhadap produk ramah
lingkungan (ldrus et al., 2023).

Berdasarkan Tabel 8, hasil pengujian menunjukan nilai signifikan green
trust pada customer loyalty yaitu: 0,000 < 0,05. Besar pengaruh green trust pada
customer loyalty adalah 0,341, dapat disimpulkan green trust secara positif dan
signifikan memiliki pengaruh terhadap customer loyalty. Konsumen yang telah
membeli minuman kemasan Teh Botol Sosro, Teh Kotak dan Cimory merasa aman
saat mengkonsumsi minuman tersebut karena menggunakan bahan dan kemasan
yang ramah lingkungan yang mudah di daur ulang dan telah bersertifikasi FSC
(Forest Stewardship Council) yang menandakan bahwa produk tersebut dibuat dari
sumber penyedia bahan baku yang bertanggung jawab dan peduli terhadap
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lingkungan sehingga membentuk kepercayaan konsumen terhadap produk. Ketika
konsumen mempunyai rasa percaya maka akan cenderung loyal terhadap produk
tersebut. Hasil uji ini selaras terhadap penelitian sebelumnya oleh Astini (2017),
kepercayaan konsumen mempengaruhi loyalitas. Semakin tinggi kepercayaan yang
dimiliki kepada suatu barang atau layanan maka akan semakin loyal pelanggan
kepada barang atau layanan tersebut.

Pengaruh Green Satisfaction Terhadap Customer Loyalty

Pelaku usaha harus mengupayakan kepuasan konsumen untuk membangun
loyalitas konsumen. Hal ini dikarenakan kepuasan berperan dalam menentukan
loyalitas konsumen (Fahrurrazi et al., 2019). Komitmen konsumen yang
mempertahankan untuk tetap membeli kembali atau berlangganan suatu produk
dengan kesadaran dan kepuasan disebut loyalitas konsumen (Sasongko, 2021).

Berdasarkan Tabel 8, kesimpulan yang dapat ditarik yaitu kepuasan
pelanggan produk ramah lingkungan mempunyai pengaruh positif dan signifikan
pada customer loyalty karena didapatkan angka signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
dan besarnya pengaruh 0,357 untuk kepuasan pelanggan terhadap loyalitas
pelanggan. Hal ini menjadi pertanda baik bagi Teh Botol Sosro, Teh Kotak, dan
Cimory karena mampu memenuhi tuntutan konsumen yang peduli lingkungan
sehingga akan memunculkan perasaan puas konsumen untuk menjadi pelanggan
setia yang akan membeli produk tersebut berulang kali. Sesuai dengan penelitian
sebelumnya oleh Ariyanto et al (2015) menemukan ketika harapan pelanggan
terpenuhi, mereka lebih cenderung untuk membeli lagi produk dan menyarankan
orang lain untuk mencoba produk tersebut. Tren lingkungan memberikan peluang
bagi bisnis untuk menciptakan diferensiasi produk dan keunggulan kompetitif
dengan memasukkan ide-ide ramah lingkungan ke dalam produk.

Irkhamni dan Suharyono (2017) menemukan kepuasan pelanggan secara
signifikan mempengaruhi loyalitas pelanggan. Pelanggan yang senang dengan
pembelian mereka lebih mungkin untuk tetap menjadi pelanggan setia yang akan
menumbuhkan ajakan kepada konsumen lain untuk melakukan pembelian sutau
produk. Pelanggan yang merasa senang dengan pembelian mereka cenderung akan
membeli lagi dan menyebarkan tanggapan postif tentang produk tersebut.
Pengaruh Green Marketing Melalui Green Satisfaction Terhadap Customer
Loyalty

Green marketing merupakan salah satu strategi untuk membuat pelanggan
membeli barang yang dibuat dengan cara yang ramah lingkungan. Kepuasan
konsumen dianggap sebagai faktor penentu yang dapat menyebabkan konsumen
tetap setia terhadap suatu produk. Selain kepuasan konsumen dan green marketing,
loyalitas konsumen juga harus diperhatikan. Loyalitas konsumen harus
dipertahankan karena berperan penting untuk bertahan dalam persaingan bisnis.

15



Loyalitas konsumen akan berdampak pada peningkatan dan kestabilan penjualan
(Upe & Usman, 2022).

Menurut Tabel 8, green marketing mempunyai pengaruh langsung pada
customer loyalty sebesar 0,088. Pengaruh tidak langsung green marketing melalui
green satisfaction terhadap customer loyalty adalah perkalian nilai beta (green
marketing terhadap green satisfaction) dan nilai beta (green satisfaction terhadap
customer loyalty) yaitu: 0,088 x 0,357=0,122. Hal ini berarti bahwa pengaruh tidak
langsung lebih besar daripada pengaruh langsung, sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara tidak langsung green marketing melalui green satisfaction
berpengaruh signifikan pada customer loyalty. Hal ini berarti green marketing yang
diimplementasikan produk Teh Botol Sosro, Teh Kotak, dan Cimory berhasil
mengubah gaya konsumen dalam membeli produk. konsumen akan merespon
secara positif dengan rasa senang atau puas setelah membeli produk. Ketika
pelanggan merasa puas dengan suatu produk, mereka cenderung akan membelinya
lagi.

Hal ini sesuai dengan temuan Irkhamni dan Suharyono (2017) yang
menemukan kepuasan pelanggan bertindak sebagai mediator antara pemasaran
hijau dan loyalitas karena pengaruh pemasaran hijau melalui kepuasan pelanggan
menjadi lebih besar terhadap customer loyalty. Sebagai variabel intervening,
kepuasan pelanggan dapat memperkuat variabel independen dan dependen. Sama
halnya seperti yang ditemukan oleh Santika et al (2021) bahwa pemasaran hijau
secara signifikan mempengaruhi loyalitas pelanggan melalui kepuasan pelanggan
sebagai variabel perantara.

Pengaruh Green Trust Melalui Green Satisfaction Terhadap Customer Loyalty

Menurut Hidayat (2017) istilah kepercayaan hijau menggambarkan tingkat
keyakinan pembeli terhadap suatu produk sebagai hasil dari dampak positif produk
tersebut terhadap lingkungan. Ketika konsumen memiliki keyakinan terhadap suatu
produk setelah menggunakannya maka akan terbentuk loyalitas. Loyalitas
pelanggan merupakan hasil langsung dari perilaku konsumen yang positif terhadap
suatu produk.

Menurut Tabel 8, green trust memiliki pengaruh langsung pada customer
loyalty sebesar 0,341. Pengaruh tidak langsung green trust melalui green
satisfaction terhadap customer loyalty dicari dengan mengalikan nilai beta (green
trust pada green satisfaction) dan nilai beta (green satisfaction pada customer
loyalty) yaitu: 0,441 x 0,357= 0,157. Hal ini berarti pengaruh tidak langsung lebih
kecil dari pengaruh langsung, sehingga dapat ditarik kesimpulan secara tidak
langsung green trust melalui green satisfaction tidak berpengaruh secara signifikan
pada customer loyalty. Artinya, green satisfaction tidak memediasi pengaruh green
trust untuk menciptakan loyalitas konsumen produk Teh Botol Sosro, Teh Kotak
dan Cimory. Hasil tersebut menyatakan bahwa green trust tidak berdampak pada
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tingkat kepuasan konsumen yang menimbulkan sikap loyalitas konsumen.
Sehingga green trust tidak akan mempengaruhi tingkat kepuasan yang
menimbulkan loyalitas konsumen.

Hal ini seperti yang dikatakan Bhat et al (2018) yang menyatakan
kepercayaan adalah emosi yang lebih kuat daripada kepuasan menjadikannya lebih
baik dalam mengukur loyalitas. Kepercayaan pelanggan lebih sulit diperoleh
perusahaan yang membuat hubungan kepercayaan-loyalitas menjadi lebih penting.
Kepercayaan pelanggan yang kuat terhadap produk meningkatkan kemungkinan
hubungan jangka panjang antara produk dan konsumen yang mengarah pada tingkat
loyalitas pelanggan yang tinggi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya.

Penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Green marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap green
satisfaction.
Green trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap green satisfaction.
Green marketing tidak berpengaruh signifikan terhadap customer loyalty.
Green trust berpengaruh positif dan signifikan terhadap customer loyalty.
Green satisfaction berpengaruh positif dan signifikan terhadap customer
loyalty.
6. Green marketing melalui green satisfaction secara tidak langsung

berpengaruh signifikan terhadap customer loyalty.
7. Green trust melalui green satisfaction secara tidak langsung tidak

berpengaruh signifikan terhadap customer loyalty.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
KUESIONER PENELITIAN

Kepada
Yth. Bapak/lbu,
Saudara/l Responden Kuesioner

Dengan Hormat,

Dalam rangka menyelesaikan studi di Universitas Muhammadiyah Malang
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian-Peternakan. Dengan ini saya
memohon kesediaan bapak/ibu untuk mengisi kuesioner penelitian ini yang
berjudul “Analisis Pengaruh Green Marketing, Green Trust, Green Satisfactin
Terhadap Customer Loyalty Minuman Ramah Lingkungan”. Informasi yang
diberikan merupakan bantuan yang sangat berarti bagi saya. Seluruh jawaban yang
diterima dari kuesioner ini akan dirahasiakan, atas bantuan dan kesediaan waktu
bapak/ibu saya mengucapkan terimakasih.

Hormat Saya

Elissa Damayanti
A. ldentitas Responden

1. Nama
2. Jenis Kelamin

a. Laki-laki
b. Perempuan

3. Usia ;
a. 15— 26 Tahun
b. 27 — 38 Tahun
c. 39 - 50 Tahun
d. 51 — 64 Tahun
4. Pendidikan Terakhir
SD
SMP
SMA
. Diploma (D1/D2/D3)
. Sarjana (S1/S2/S3)

® o0 o

5. Pekerjaan
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a. Pelajar/ Mahasiswa
b. Pegawai Negeri
c. Karyawan Swasta
d. Wiraswasta
e. Ibu Rumah Tangga
6. Apakah anda pernah membeli minuman ramah lingkungan sebagai berikut:
a. Teh Botol Sosro
b. Teh Kotak
c. Cimory
7. Kenapa memilih produk tersebut?
8. Frekuensi membeli minuman dalam sebulan:
a. <5 kali
b. 5-10 kali
c. > 10 kali

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner:

1. Berilah tanda checklist pada jawaban yang anada anggap paling sesuai.

2. Setiap satu pertanyaan hanya membutuhkan satu jawaban saja.

3. Isi jawaban berikut sesuai dengan pendapat anda dengan memberikan tanda
checklist pada kolom yang tersedia. Kuesioner ini menggunakan skala likert
dengan keterangan sebagai berikut:

Skala 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
Skala 2 = Tidak Setuju (TS)

Skala 3 = Netral (N)

Skala 4 = Setuju (S)

Skala 5 = Sangat Setuju (SS)

1. Green Marketing

Pernyataan STS| TS| N | S | SS

Harga produk minuman ramah lingkungan
ini masih sesuai dengan harapan saya

Saya menyukai produk minuman dalam
kemasan dengan bahan kemasan yang ramah
lingkungan

Produk minuman ramah lingkungan ini
mempunyai  label ramah lingkungan
(ecolabel) pada  kemasannya  yang
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menyebabkan saya semakin yakin untuk
membeli

Menurut saya promosi yang dilakukan
produk minuman ini  menarik untuk
keberlanjutan lingkungan.

Produk minuman ramah lingkungan ini
mudah didapatkan.

2. Green Trust

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya percaya produk minuman yang saya
pilih adalah produk ramah lingkungan

Saya percaya dengan komitmen lingkungan
produk minuman ramah lingkungan ini

Saya percaya produk minuman ramah
lingkungan ini mempunyai reputasi baik

Saya percaya kepedulian lingkungan produk
minuman ramah lingkungan ini sesuai
harapan saya

3. Green Satisfaction

Pernyataan

2

TS

SS

Saya merasa puas dengan keputusan untuk
membeli  produk  minuman  ramah
lingkungan ini.

Saya senang membeli produk minuman
ramah lingkungan ini

Saya merasa turut serta dalam perlindungan
lingkungan.

Saya percaya membeli minuman ramah
lingkungan adalah hal yang tepat

4. Customer Loyalty

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya akan terus membeli produk minuman
ramah lingkungan ini
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Saya akan memilih produk minuman ramah
lingkungan ini sebagai pilihan pertama
dibandingan produk minuman lainnya

Saya akan

orang lain

merekomendasikan
minuman ramah lingkungan ini kepada

produk

Saya akan menyampaikan hal positif produk
minuman ramah lingkungan ini kepada

orang lain

Lampiran 2. Data Hasil Penelitian

Green Marketing
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Green Trust
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Green Satisfaction
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